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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Pedoman Trandliteras Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
disertasi ini adalah Pedoman tranditerasi yang merupakan hasil Keputusan
Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf

latin.
1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
' Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta Te
B &4 s Es (dengan titik di
atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< & 8 o
t Kha Kh Kadan Ha
3 Da D De
h Zal 5 Zet (dengan titik di
atas)
) Ra R Er
) Za 7 Zet
o Sa S Es
5 Sya SY EsdanYe
Es (dengan titik di
< >a 3 bawah)
) De (dengan titik di
F bat P bawah)
Te (dengan titik di
b
Ta T bawah)
; Zet (dengan titik di
b
za 4 bawah)
¢ ‘Ain Apostrof Terbalik
¢ Ga G Ge
< Fa F Ef




é Qa Q Qi

] Ka K Ka

J La L El

¢ Ma M Em

¢ Na N En

3 Wa W We

2 Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya Y Ye

Hamzah () yang terletak di ‘awa kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika hamzah () terleiak di tengah atau di akhir, maka
ditulis dengan tanda’(’).

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tungga
Bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya

sebagal berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Fathah A A
! Kasrah | |
| Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang |ambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, trangliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& Fathah dan ya Ai A dan |
9 Fathah dan wau lu A dan U

Contoh:

s kaifa

Js  haula

Vi




3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, trandliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
- b Fathah dan alif atau ya A adan garis di atas
= Kasrah dan ya ] i dan garisdi atas
51 Dammah dan wau U u dan garisdi atas
Contoh:
oL mata
< © rama
3 . gila
Sse 1 yamatu

4. TaMarbiatah

Tranditerasi untuk ta marbdtah ada dua, yaitu: ta marbitah yang
hidup atau mendepat harkat fathah, kasrah, dan dammah, tranditerasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbltah yang mati atau mendapat harkat sukun,
trandliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta-marbutah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbutah itu'ditrandliterasikan dengan ha (h). Contoh:

JUbY isy, . raudah al-atfal
Al gl . al-madinah al-fadilah
Sl . al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid ( ), dalam trandliterasi ini dilambangkan

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Vil



Contoh:

i, : rabbana

e : najjaina
& . al-hagq
aal : al-hajj
o= © nu”’imakh

34 “aduwwun

Jikahuruf  ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (), makaiaditransiterasi seperti huruf maddah (T).
Contoh:

e . *All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
o . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf
(alif lam ma*arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
ditranditerasi seperti biasa, a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah
maupun huruf gamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya:

T : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
B : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
Aanddl) - al-falsafah

35&.:3\ . al-biladu

Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah
terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia
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10.

berupa dif. Contohnya:

55,00 . ta’murina
] . al-nau’
P : syai’un
Sl : umirtu

Penulisan Kata Arab yang L azim digunakan dalam Bahasa | ndonesia
Kata, igtil ah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan

bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia,

tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya kata Alquran

(dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus

ditrandliterasi secara utuh. Contoh:

F1 zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat F1 “‘Umim-al-Lafz Ia bi khusis al-sabab

Lafz al-Jalalah(..)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagar mudaf ilaih  (frasa nominal),
ditrandliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

& wb : dinullah

Adapun ta marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditrandliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

4 2y 3 on : hum f rahmatillah

Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengena huruf kapital (All Caps),
dalam trandliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman g aan Bahasa Indonesia yang



berlaku (EYD). Huruf kapital, misanya, digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan
kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis
dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal
kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata
sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang samajuga
berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rast!

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fTh al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tus

AbU Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal
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MOTTO
dda () galaid (ral | gaidal 359 ) B g1 5 ATial) alall ) galad g alal)) galal
“Belajarlah kalian ilmu untuk ketenteraman dan ketenangan, serta rendah hatilah

pada orang yang kamu belajar darinya.” (HR. Ath — Thabrani)
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ABSTRAK

Burhani. M. Shokhibul. 2025. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam
Membina Akhlak Peserta Didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang. Skripsi.
Program Studi/Fakultas: PAl/Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam
Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekal ongan. Dosen Pembimbing: Ahmad
Ta’rifin, M.A.

Kata Kunci: Strategi, Guru PAI, Membina Akhlak

Penelitian ini dilatarbelakangi kurangnya kurangnya disiplin, tidak sopan
terhadap guru, atau rendahnya kesadaran akan pentingnya etika dalam kehidupan
sehari-hari. Oleh karenaitu, sebagal guru perlu mempunyai strategi agar pada saat
proses membina akhlak, salah satunya dengan Strategi Guru PAIl dalam Membina
Akhlak Peserta Didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang. Rumusan masalah
dari penelitianini yaitu: (1) Bagaimanastrategi guru pendidikan agamaislam dalam
membina akhlak peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang? (2) Apa
tantangan yang dihadapi oleh guru pendidikan agamaislam dalam membinaakhlak
peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang?. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research).

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sedangkan analisis data menggunakan kondensasi data, penyajian
dan penarikan kesimpulan. Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
adalah Guru PAI dan Siswa SMP Negeri 2 Warungasem Batang. Hasil penelitian
pada Strategi Guru PAI dalam Membina Akhlak terlaksana atas tiga tahap, yakni
perencanaan, pelaksanaan dan tahap evaluasi. Bentuk strategi guru PAI dalam
Membina Akhlak yaitu: a) dialog/hiwar, b) memberi teladan, ¢) pembiasaan yang
baik, d) penyampaian hikmah atau nasihat.

Tantangan yang dihadapi oleh guru pendidikan agamaislam dalam membina
akhlak peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang. Adapun tantangan
yang dihadapi oleh guru PAI dalam Membina Akhlak, tantangannya berupa: 1)
anak yang dibilangin / diarahkan susah, 2) pengaruh media dan teknologi, 3)
kurangnya dukungan keluarga, 4) kurangnya kesadaran siswa, 5) Pengaruh
lingkungan sosia yang tidak mendukung dan kurangnya keteladanan di
masyarakat.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pendidikan merupakan mekanisme institusiona yang dapat
mengakseleras pembinaan karakter bangsa. Faktor yang mempengaruhi
kemunduran bangsa Indonesia adal ah karena bobroknya mental dan runtuhnya
akhlak, balk pada generas tua, begitu juga pada generasi muda, baik di jgjaran
pemerintahan maupun’ di  kalangan masyarakat luas. Hal-ha tersebut
mengakibatkan bangsa Indonesia mengalami kemunduran dalam berbagai
macam posis di dunia

Untuk mengatasl permasalahan tersebut bangsa Indonesia harus
membina dan membangun kehidupan dengan menamkan nilai-nilai positif agar
bangsa Indonesia memiliki karakter yang positif dan mampu bersaing dengan
negara lain di era globalisasi. Karakter pendidikan yang memiliki peluang
besar untuk melakukan proses pembinaan dan pengembangan kemanusiaan
adalah pendidikan yang berbasis akhlak mulia, yakni pendidikan Islam yang
memadukan agidah dan akhlak dalam tatanan pembelajaran yang berwatak
akhlak I1slami (E Soetari, 2014).

Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 2 Warungasem
Batang dihadapkan pada tantangan untuk merumuskan dan menerapkan
strategi yang efektif dalam membina akhlak pesertadidik. Merekatidak hanya
diharapkan mengajarkan pengetahuan agama, tetapi juga menjadi teladan dan

pembimbing dalam menanamkan akhlak mulia kepada peserta didik.



Pembinaan akhlak ini perlu dilakukan dengan cara yang relevan dengan
perkembangan zaman dan tantangan sosia yang ada.

Secara teoritis, pembinaan akhlak merupakan inti dari pendidikan Islam
itu sendiri. Al - Qur'an dan Hadis mengagjarkan bahwa akhlak yang baik adalah
wujud nyata dari pengamalan agamayang segjati. Sebaga contoh, dalam Hadis
Nabi Muhammad SAW, beliau bersabda, "Sesungguhnya aku diutus untuk
menyempurnakan akhlak yang mulia@' (HR. Al-Bukhari). Ini menunjukkan
bahwa pendidikan akhlak adalah misi utama dalam Islam, yang seharusnya
diterapkan dalam seluruh aspek kehidupan.

Dalam konteks pendidikan formal, beberapa penelitian menyebutkan
bahwa metode pembelgjaran berbasis nilal, keteladanan guru, serta pendekatan
yang bersifat interektif dan berbasis karakter dapat memberikan dampak positif
dalam membentuk akhlak siswa. Menurut Arief (2017: 138-142), pembelgjaran
yang ‘'mengedepankan- pendekatan berbasis nilai dan yang menghubungkan
ajaran agama dengan kehidupan sehari - hari.siswa akan lebih efektif dalam
menanamkan moralitas dan etika |slam.

Selain itu, penelitian oleh Sutrisno & Hidayat (2020: 168-170)
menunjukkan bahwa strategi yang mengintegrasikan kegiatan ekstrakurikuler
dengan pembelgaran agama dapat memperkuat pembinaan akhlak siswa,
karena peserta didik memperoleh kesempatan untuk mempraktikkan nila -
nilai agama dalam berbagai aspek kehidupan mereka.

Namun, di lapangan, implementas pembinaan akhlak tidak selalu

mudah. Menurut Suyadi (2016: 12) dalam penelitiannya mengungkapkan



bahwa banyak faktor eksternal, seperti pengaruh teman sebaya dan budaya
global, yang dapat mengganggu upaya guru dalam membina akhlak siswa.
Oleh karenaitu, dibutuhkan strategi yang holistik dan adaptif, yang tidak hanya
melibatkan guru, tetapi juga orang tua, masyarakat, dan seluruh lingkungan
sekolah.

Berdasarkan fakta sosial dan kgian literatur yang ada, dapat diagjukan
hipotesis bahwa strategi pembelgaran Pendidikan Agama Islam yang
melibatkan ketel adananguru, pendekatan berbasisnilal, dan kolaboras dengan
orang tua serta masyarakat dapat memperbaiki pembinaan akhlak pesertadidik
di SMP Negerl 2 Warungasem Batang. Selain itu, peran aktif guru dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung serta penggunaan metode yang
sesual dengan perkembangan zaman, seperti pemanfaatan teknologi digita
dalam pembelgaran, juga akan berpengaruh positif terhadap perkembangan
akhlak pesertadidik di-SM P Negeri 2 Warungasem Batang.

Dari survey yang telah dilakukan di SMP Negeri 2 \Warungasem pada
tanggal 5 Agustus 2024, kepada guru PA| Ibu Nurul dan melalui pengamatan
langsung bahwa perilaku siswa SMP Negeri 2 Warungasem ada sebagian besar
yang kurang sopan dan tidak mematuhi peraturan. Mereka kurang saling
bertegur sapa bilabertemu teman, setiap bertemu guru tidak bersalaman, masih
banyak yang buang sampah sembarangan, jam pelgjaran bolos di kantin, dan
masih dijumpai anak yang nyontek saat ulangan. Namun tidak sedikit juga dari
mereka yang berperilaku sopan, mematuhi tata tertib sekolah, tanggung jawab

dalam mengerjakan tugas - tugas sekolah, dan disiplin. Dari keseharian siswa
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tersebut guru pendidikan agama Islam pastilah memiliki strategi atau cara

khusus agar siswanya berahklak yang baik.

Melihat sangat urgen sekali pendidikan agama diatas, dari ha tersebut
perlu adanya kegiatan keagamaan yang menunjang pembelgaran PAL.
Berangkat dari permasalahan ini penulis lebih lanjut ingin melakukan
penelitian. Adapun judul penelitian yang penulis angkat “STRATEGI GURU
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MEMBINA AKHLAK PESERTA
DIDIK DI SMP NEGERI 2 WARUNGASEM KABUPATEN BATANG”.

I dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah ‘dijelaskan diatas, terdapat
beberapa masalah yang akan dijadikan fokus penelitian oleh peneliti, yaitu
sebagal berikut:

1. Membutuhkan strategi guru pendidikan agamaislam dalam prosestuntunan,
bimbingan, binaan, dan dorongan serta pengarahan akhlak yang dapat
membantu peserta. didik dalam menguasal-nilai - nilai dalam pendidikan
agama islam dan mangamalkannya, terutama pada saat di lingkungan
keluarga, sekolah maupun masyarakat.

2. Rendahnya peran contoh yang mampu menjadikan teladan dalam
pembentukan watak dan kepribadian siswa.

3. Terdapat tantangan guru dalam menghadapi strategi guru pendidikan agama

islam dalam membina akhlak pesertadidik.
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14

15

Pembatasan M asalah
Penelitian ini perlu adanya pembatasan masal ah agar peneliti dapat lebih
fokus dalam mengkaji secaramendalam isu - isu yang ingin diselesaikan. Oleh
karena itu, penelitian ini akan berfokus pada strategi guru pendidikan agama
iIsam dalam membina akhlak peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem
Batang.
Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijelaskan, penelitian ini akan
menyelesalkan dua rumusan masalah, antara lain:
1. Bagaimana strategi guru pendidikan agama islam dalam membina akhlak
pesertadidik dil SMP Negeri 2 Warungasem Batang?
2. Apa tantangan yang dihadapi oleh guru pendidikan agama islam dalam
membina akhlak pesertadidik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang?
Tujuan Penélitian
Terdapat beberapa tujuan penelitian setelah ditemukannya rumusan
masal ah, sebagal berikut:
1. Mendeskripsikan strategi guru Pendidikan Agama Islam dalam membina
akhlak pesertadidik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang.
2. Mendeskripsikan apatantangan yang dihadapi oleh guru Pendidikan Agama
Islam dalam membina akhlak peserta didik di SMP Negeri 2 Warungasem

Batang.



1.6 Manfaat Pendlitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman akademisi, khususnya tentang membina
akhlak pesertadidik dan dapat memberikan wawasan yang luas bagi para
pendidik sehingga tanggap terhadap akhlak peserta didik. Bagi para
peneliti, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan datayang
komprehensif mengenai pengembangan ilmu pengetahuan mengenai
pengajaran strategi dalam membina akhlak peserta didik.

1.6.2 Manfaat Praktis

Bagl para Praktis, hasil pendlitian ini diharapkan memberikan
masukan kepada praktis pendidikan, seperti guru dan pengelola
pendidikan, tentang proses strategi guru pendidikan agama islam dalam
membina akhlak. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan peran
pembentukan akhlak bagi pesertadidik.

Bagi Masyarakat, Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan informasi tentang variatif dalam menerapkan strategi guru
pendidikan agama islam dalam membina akhlak kepada anak - anak
mereka di sekolah untuk mendukung proses pembentukan akhlak

mereka.



1.7 Sistematika Penelitian
Untuk memberikan penjelasan yang jelas dalam penulisan skripsi ini,
peneliti menyusun sistematika penulisan yang terdiri dari lima bab, sebagai
berikut:

BAB | PENDAHULUAN: bab ini mencakup latar belakang masalah,
identifikasi masalah, pembatasan masal ah, rumusan masal ah, tujuan penelitian,
manfaat atau kegunaan penélitian, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB || LANDASAN TEORI, dalambab ini, terdapat deskripsi teori,
penelitian relevan, dan kerangka berpikir.

BAB [l METODE PENELITIAN, hab ini beris pendekatan
penelitian, jenis penelitian, waktu dan tempat penélitian, data dan sumber data
penelitian, subjek dan objek penelitian, teknik pengumpulan data, teknik
analisis data, teknik keabsahan data, serta pedoman observas dan pedoman
wawancara.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, menygjikan
analisis data dari hasil observasi dan wawancara yang didapat peneliti terkait
strategi guru pendidikan agama islam dalam membina akhlak peserta didik di
SMP Negeri 2 Warungasem Batang.

BAB V PENUTUP, bab ini beris kessmpulan dan saran penelitian
mengenai strategi guru pendidikan agamaislam dalam membinaakhlak peserta

didik di SMP Negeri 2 Warungasem Batang.



DAFTAR PUSTAKA.

LAMPIRAN-LAMPIRAN.

RIWAYAT HIDUP PENULIS.




BABV
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis dari data yang telah di peroleh
dengan judul strategi Guru Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2
Warungasem Batang. Oleh karenaitu, dapat disimpulkan sebagai berikut :
1. Strategi Guru Pendidikan.Agama |slam dalam Membina Akhlak Peserta

Didik di SMP Negeri'2 Warungasem Batang.

Strategi .Guru Pendidikan Agama lslam yang diterapkan di SMP
Negeri 2 Warungasem Batang sementara melalui metode dialog / hiwar,
pembiasaan yang baik, memberikan tel adan, penyampaian hikmah / nasihat.
Sedangkan kegiatan guru PAI dalam membinaakhlak pesertadidik di SMP
Negeri 2 Warungasem adalah Berdo’a sebelum dan sesudah pelajaran,
Sholat dhuha, sholat dnuhur berjama’ah,.membaca Al-qur’an setelah jam
terakhir selesai, beramal dan pengajian jum’at, Rebana. Kondisi akhlak
pesertadidik di SMP Negeri 2 Warungasem sudah baik.

2. Tantangan yang dihadapi Guru PAI dalam Membina Akhlak Peserta Didik
di SMP Negeri 2 Warungasem Batang.

Tantangan dalam membina akhlak yang dialami guru adalah yang
pertama anak dinasehati susah. Y ang kedua pengaruh media dan teknologi
membuat siswa mudah terpapar konten negatif, seperti kekerasan, pergaulan
bebas, dan ujaran kebencian. Yang ketiga kurangnya dukungan keluarga,

ada beberapa orang tua yang kurang memberikan pendidikan akhlak di
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rumah, sehingga pembinaan akhlak hanya bertumpu pada sekolah gja. Y ang
keempat kurangnyakesadaran siswa, banyak siswayang kurang sadar entah
itu dalam perkataan yang kotor atau perbuatan yang negatif. Yang kelima
Pengaruh lingkungan sosial yang tidak mendukung dan kurangnya
keteladanan di masyarakat, jadi gini mas,, banyak pergaulan bebas dan
budaya permisif di masyarakat dapat memengaruhi karakter siswa, terus
banyak contoh buruk di.lingkungan sekitar, mereka bisa kehilangan
motivas untuk berperilaku baik.
5.2 Saran
Setelah Kesimpulan tersebut diuraikan, maka peneliti memberikan saran
sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Hendaknya senantiasa membina akhlak peserta didik dimanapun dan
kapanpun berada, baik dalam pembel ajaran maupun di luar pembel gjaran.
Para guru hendaknya selalu memberikan teladan tentang akhlak yang baik,
dan secara bersama - sama melakukan peningkatan dalam membina akhlak
peserta didik, sehingga peserta didik mau meneladani dalam kehidupan
sehari - hari.
2. Bagi Siswa
Hendaknya senantiasa giat dalam mengikuti kegiatan - kegiatan yang
sifatnyabaik seperti kegiatan - kegiatan membina akhlak yang sudah ada di

sekolah dan hendaknya selalu mematuhi peraturan sekolah.
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3. Bagi Orang Tua Peserta Didik
Hendaknya senantiasa mendukung kegiatan - kegiatan membina
akhlak karena dalam kegiatan tersebut bisa menjalin silaturrahmi antara

orang tua, guru dan peserta didik.
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